o :'__LATAR BELAKANG

SACE 5Se£ama ini pennasaiahan pembeiaj aran anak usia’ "
-_dml (AUD) di Indonesm yang utama terletak pada_ _

. suasana pembelajal an di Pendid;kan Anak Usia :

* Dini (PAUD) yang lebih banyak dipenuhi dengan_ BN

o 'pengaxahan dari pada yang mengusahakan pendxn

- dikan’ berbasxs bermam sepem yang dibutuhkan

i -_-.-oleh anak Oleh karena it terjadﬂah se;nacam'-_ :

SR emerkosaan terhadap pezkembangan kemam—_i T
: ---'.-_'puan dasar anak. Selain-itu, tuntutan orang tua -
" agar anaknya setelah Iulus Taman Kanak-kanak -

X

bisa membaca menulis, dan berhltung—sebagaz
syarat hﬁus tes masuk Sekoiah Dasar—membt,aat
para gu_m terpaksa: memenuhi tuntutan tersebut
jika tidak ingin sekolahnya gulung tikar. Lebih
jauh, agar bernilai plus di mata 'oi‘ang_tt.}a, banf

...yak TK menyediakan fasilitas. fambaban:berupa.. ...

pengajaran bahasa Inggris, yang diajarkan dengan
metode drilling secara monoton. Hasilnya, anak

‘menjadi-semakin jenuh, pasif dan merasa {idak -

nyaman, -

Para gure TX tidak sadar bahwa apa yang
telah mereka perbuat untuk memenuhi tuntut-
an pasar ini semakin membuat para siswa TK
kebingungan karena pada saat yang bersamaan
mereka mempelajari dua hal yang mempunyai
perbedaan mendasar. Bahasa Indonesia sangat
berbeda dengan bahasa Inggris, baik dalam hal

CThis study is. done in mdei to_know the zmplementatmn of MPVas a model o eatmg for developing multiple: mte!—_ LA

i lzgence AUD and remmmo to the true ﬁmct:on of Kmde;garten as a beamzﬁ;[ p!aee Jorlearning by, playing. The

- ‘design used is:action research based on naturalistic-qualitative "The instruments. used are the research, itselfas. =
- the main instrument, observation, and photographs. The result of data analvszs showed that are not bn{y' zhe wo o
: _hypozheses accepted and the fow research problems solved as welf - - : L

| "};Keywords Py, Mulnplefmez:zgeme AUD 1

beiaj aran di atas maka penehtl memperkenalkan
~ Model Pembelajaran Variatif (MPV)—suatu mo-

‘mengembalikan fingsi hakiki dari Taman Kanak-

tuhsau maupun pembacaannya Sebagai contoh

1 2 /u/ daiambhs Inggnsberubahmen_;adu’"/ L
" contoh: cup JAple ot o
'. i i/ dalam bhs. Inggrls menjadﬂaz/ contoh -
Ctime jtaim/.
3. e fef dalam bhs Ing Tis men}adl /’1/ contoh 1
he i/ e o

Untuk menanggulangl permasaiahan pem- o

del pembelajaran kontekstual dan inovatif-yang
peneliti rancang sendiri guna memberdayakan
multiple intelligency AUD. MPV merupakan
suaty model yang atraktif, kolaboratif, dan
kreaktif vang diterapkan dalam pembelagjaran
bahasa Inggris pada AUD dan diharapkan mampu

Kanak sebagai taman yang indah untuk tempat
bermain seraya belajar vang sudah ‘diperkosa’
oleh para pendidik, orang tua dan permintaan
‘pasar’.

(leh sebab itu fokus permasalahan penelitian
ini dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan
yang mewakilinya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kegiatan penerapan Model

Pembelajaran Variatif (MPVY di TK Aka-

demika dalam belajar bahasa Inggris?
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2. Apakah penmapan Modei Pembelajaran'
- Variatif (MPV) mampu memberdayakan:_
: _mulﬁp!e zfellzaency AUD dalam bela}m ba— :

~ hasa Inggris? -

Aspek aspek kece;dasan AUD apa saja yang
- mampu dikembangkan dalam penerapan: o

MPV dalam beiajau bahasa Inggns‘?

CA pak;h p?nezapan Medei Pembelajarar- o _
_ Var;ahf(MPV) dalam belajar bahasa Inggris -teori CTL tersebut maka pembeia}arm anak TR~
‘harus kontekstual dan menggunakan banyak kon-: s
“teks. Menurut Kartini (2006), pembelajaran AUD - _
harus terpadu, untuk sains, matematika, bahasa
“dan ilmu sosial dari fenomena atau kejadian yang -
ada di se}qtamya Pembela}aran terpadu yang di-

kembangkan dari satu iema dasar tertentu disebut_

sudah mencernnnkan ! learn ing by p!aymg"?

' TUEUAN DAN MANFAAT o

Pada dasamya peneht:an ini: bermjuan untuk
menemukan jawaban dari keempat masalah yang
sudah dirumuskan, yaitu a) penerapan MPV dalam
pembeiajalan bahasa Ing ggris; b) kemampuan
MPV memberdayakan mzdtzple inteligency AUD;
CO aspek-aspek kecerdasan yang dimunculkan
MPV; dan 4) MPV mencerminkan ‘Jearning by
playing’.

Adapun manfaat teoretis penelitian terkait
dengan pengembangan pendidikan di TK, khu-
susnya 'sebagz{i referensi dalam mérancang
model-model pembelajaran yang memberdayakan
multiple inteligency AUD.,

Manfaat praktis dari hal ini adalah bisa ditu-
Jjukan bagi peningkatan wawasan para pengelola
(vayasan) dalam menfasilitasi kebutuhan yang
berkaitan dengan pemberdayaan multiple in-
teligehcy AUD; dan meningkatkan kemampuan
professional guru TK.

KaJian PUSTAKA

Di Indonesia—berdasarkan UU No. 20/2003—anak
usia dini (AUD) adalah anak yang berumur 0-6
tahun (Misni, 2006), termasuk juga siswa Taman

- belum waknmya bag1 anak usia TK beiaj ar mem-
. baca menuhs dan ber]ntmw '

Xy Brown (1998) dan Blankchard (2004) mem- - _
. pelhe:aaikan Pendekatan Pembelajaran Kon- -
tekstual atau Contecstual Teachmg and Learn-, -
zng (CTL) yang mempunya; ide utama yaitu o
b 1nenga1tkan kemamn dan persoalan pembelajaran - e
."dcngan z:omeks kesehaman anak.. Beidasark'ni RN

Pembelajaran tematik.

Setiap AUD dibekali dengan kecerdasan ja-

mak (multiple intelligences), yaite kemampuan

anak dalam memecahkan masalah atau melaku--

kan sesuaty yang ada nilainya dalam kehidupan
sehari-hari. Delapan kategori inteligensi yang

dimiliki AUD adalah Linguistic/Verbal Intelli--

gence, Logical Intelligence, Spatial Intelligence,
Kinesthetic Intelligence, Musical Intelligence,
Inter-personal Intelligence, Intra-personal Intel-

ligence dan Noturalistic Inielligence (Gardner,:

2004),
Untuk mengembalikan fungsi Taman Kanak-

Kanak seperti tujwan semula yaitu—Taman
Kanak-kanak adalah taman bermain tzk boleh

ada tuntutan apa-apa maka dirancang satu Model
Pembelajaran Variatif (MPV). Model ini diran-
cang vntuk memberdayakan multiple Entelligency
AUD sehingga mereka bisa merasa bahwa Taman
Kanak-Kanak merupakan taman bermain seraya
belajar, Dasar yang dikembangkan peneliti dalam
MPV ini adalah Pembelajaran dengan Paradigma
PAKEM dan Tematik,

.Kanak-kanak (TK). Dalam U No. 20/2003. pasal......... 50500

28 ayat (3) dijelaskan babhwa Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk
Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal
(RA) atau benfuk lain yang sederajat (Puskur,
2002:15).

Menurut Yunianto ( 2005), prinsip pembela-
jaran di TK seharusnya bermain seraya belajar,
belajar melalui bermain dan bersosialisasi. Hal ini
dikarenakan dunia anak usia TK adalah bermain
dan sedang dalam usia pertumbuhan, sehingga
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MeTODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tin-
dakan (action research) berdasarkan pendekatan
‘naturalistic-qualiiative’. Penggunaan pendekat-
an ‘naturalistic-qualitative” dalam penelitian
tindakan ini didasarkan pada pandangan bahwa:
Action research that approach is instrumental
in taking the movement forward as an action-
grounded philosophy of practitioner-central
research (McNiff, 20022 xvvii).




Penahuan tmdakan chdasarkan _-pada pr1ns1p_' =
: : < ada tmdakan model’ Pembela;a : 3
Ha dlhaiapkan mampu memberdajrakan mu!tzple' i
" intelligency AUD dan mengembahkanﬁm ST

_ Lokam penehtlan adalah TK Akadennka '
'-'.dengan Sub_]ek penehtlan ouru dan siswa keias B

- (28 siswa) yang terlibat. dalam mteraks; bela_}ar—

S mengajar Aspek ‘keg;atan ~nya adaiah proses

' pembelajaran dengan menggunakan MPV Permh«

“han. subjek penelitian ini dilakukan- secara ‘sen-
gaja’ (pw posive sampling) yang bertalian'dengan
tujuan penelitian. (Bogd;;n & Biklen, 2000).

“Instrumen utama dalam rancangan natural-

istic qualitaiive inl adalah peneliti sendiri yang
~ terjun ke lapangan serta mengumpulkan sendin
“informasi yang diperlukan (Nasu’ston 2002).

- Selam itu, dlgunakan mstmmen penehilan 121111_

N bempa iembar pengamatan dan perekaman gam—

"bar penlaku SkSWEl selama pmses belajax meng&- '

jar Data yang dﬂmnpun berupa celoteh saswa

: dapat d;amatl selama pclaksanaan pembe}ajai an

o MPV dalam kelas

Agar data penvama.tan dapat dmkur secara
kuantitatif maka digunakan skala Likert. Tinglkat
pehc&paian keberhasilan pada Putaran I dan I
pelaksanaan proses pembelajaran bahasa. Inggris
dengan menggunakan MPV dapat dilihat dari nilai
terata atau mean per ifem dalam masing-masing

“indikator.. Adapun kriteria penilaian perilaku siswa

dalam proses _beiajar mengajar dengan indikator
Pengembangan Mulsiple intelligence (Munandar
dan Wutun, 1999) adalah sebagai berikut:

1. Berkembang sangat baik: = 12.1

2. Berkembang baik: 8.1 - 12

3. Kurang berkembang: 4.1 ~ 8

4, Tidak berkembang: <4

Iapaaigan serta lebxh aphkatxf;bag1 pembaharuan L
i '_ 'dan penmckatan ﬂghm kelas (pembelajaran)

o '_Keglatan__.pembela}man nyata_dengan MPV dl—.
. laksanakan seiamaSmmgguyang termc;. sebagea e
- berikut; Puia1 an I dilaksanakan 4. mmggu dengan o
'4pertemuan dimulai pada tanggal 27Meis/d17

Juni 2010 Sementara itu, Putaran I1 dﬂaksanakan
4 mmggu dengan 4 pertemuan d1n1u1a1 pada tanm o

gai 01 Jul; s/d 22 Juli 2010.

Datd yang dlpeioleh dari hasil pengamatan
dlanahs;s dan dlcatat dzfokuskan pada kajian
yang men}awab rumusan 111p0tes1s yang dapat
menjelaskan secara koheren dan lengkap menge-
nai-‘apa yang sebenamya ter_]adl d1 dalam kelas
Hipotesm penehtian '

H.1.-Model: Pembe}ajaran Var1at1f (MPV)
mampu memberdayakan nudtiple itelli-

gence AUD daiam beiajar bahasa Inogris :

H2: _Model Pembela}aran Vauanf (MPV)
] “mampu - mengembalikan fungsi hakiki

" dari Taman Kanak-kanak sebagai “taman.
“yang mdah untuk tempa‘i bermam seraya .

- bul’l_] ar’

Adapun hasil penelitian tindakan ini akan
dipaparkan pembahasannya berurittan sesuai de-
ngan komponen refleksi yang dapat digambarkan
sebagai berikut:

Putaran I dilaksanakan dengan wrut-urutan taha-
pan yang dimulai darl perencanaan tindakan;
pelaksanaan findakan dan observasi; analisis
data;indikator keberhasilan dan refleksi. Setelah
refleksi dilakukan akan diputuskan (oleh peneliti)
apakah sildus berikutnya perlu dilakukan atau
tidak berdasarkan dari pencapaian indikator ke-
berhasilan.
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Secara garis besar prosedur 'rpengembanﬁan_
1 Variatif (MPV) © =




. .”'Mumf(sayabu‘) PR
3, Selama kegiatan proses belajaz 11’161103_3211

L -berlangsung, hanya 1 siswa laki-laki yang
" pasif dan kurang dapat dikendalikan. Akan

"tetapl siswa ini berubah menjadi ak‘uf pada

" saat di arena permainan.

6. 'Dan lembar pengamatan untuk Guru ‘tidak

terdapat penyimpangan PBM. Guru tetap
- ~konsisten pada apayang sudah _;adx }cesepakat—
an daiam peiatlhan -

; Dal_an_l putaran I ini, peran 2 kolaborator sa-
ngat membantu sckali dalam mengamati fase-fase
yang dﬂaksanakan cialam proses, pembelajaran
maupun dalam mengamatl perilaku anak. Pada
diskusi dan analis data setelah kegiatan pelaksa-
naan tindakan pada setiap pertemnan, masukan-
masukan yang mereka berikan tentang siswa
binaan mereka merupakan bahan evaluasi vang
sangat berharga bagi peneliti.

Adapun hasil analis pertlakn siswa dalam
PBM-MPYV Putaran [ dapat dideskripsikan me-

" ngenai pengembangkan mulriple intelligence

pada setiap anak dengan nilai rerata pencapaian
keberhasilan sebagai berikut;

1. :Nilai rerata = 12.1: Berkembang sangat
baik, Terdapat 2 siswa (7,14%) vang dapat
mencapai indikator pengembangan mufiiple

intelligence berkembang sangat baik
2. Nilai rerata 8.1-12: Berkembang baik.

Terdapat 25 siswa (89,28%) vang dapat
mencapai indikator pengembangan multiple
intelligence berkembang baik. Di anta-
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Pelaksanaan tindakan pada putaran I perﬂaku Ly

- :berapa s1swa yang beram men angkat tangan :
- -dan siap menj a}awab dengan eks;n CSI ‘Me )

_ _'.._"__:‘1anya bahkan terciapat 5 s;swa yano dapat
S mencapa1 rerata =11 (hampxr mencapai

bétas rerata untnk multzp]e mz‘ellzoence den-

; 1la1 rerata"> 4 Berl\embang tidak baik;

1ciék terdapat siswa (0%) yaﬁrr indika

berkembang txdak hank

_ Dan data di atas, sebanyak 96, 43% siswa ber? o
hasﬂ mencapm indikator keberhasilan dan haﬂya_'ﬁ-_. -
1 orang yang gagal, Waiaupwl sudah mencapai

target indikator keberhasilan pada putaran 1 ini,
{etapy: penehtl masih merasa bahwa pelaksanaan

 MPV pada Putaran T ini masih belum mencapai -
target maksimal dalam mengembangkan multiple . .
intelligence AUD. Oleh sebab itu, d1putuskan

untuk mei aksanakan Putaran I

Reﬁeksi
Pa@a_?_utair&n H perlu diadakan beberapa perbai-
kap, teruiama di dalam tahap perencanaan, peng-

gantian pengajar, penggantian materi pembelaja- -
ran dan permainan, untuk memberikan suasana .

baru dalam proses belajar mengajar.

Putaran I

Di tingkat pelaksanaan tindakan putaran I ini—
dari pertemuan 1 sampai dengan 4-perilaku siswa
dan suasana kelas dapat digambarkan sebagai
berikut:

1. Guru tidak menemui kesulitan yang berarti.

. 2..Semua-siswa-kelihatan-sangat-aktif dalamy oo

mengikuti proses belajar mengajar.

3. Seorang siswa (laki-laki) yang pasif pada
putaran I, temyata pada putaran I menjadi
sangat aktif.

4. Pada setiap pertenmuan, dimulai dari kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, siswa
terlihat sangat antusias mengikuti PBM.

5. Suasana kelas tetap gaduh ketika siswa saling

berebut untuk dapat menjawab pertanyaan
guru. Ketika guru menyuruh mengangkat

’ftor pengembanﬂan mé;!t:ple mz‘eliwence' S




S 6 Keadaan kelés menjad1 berbahl{ Selamake

tangan bagx siapa. yang mau men}awab

- keberanian siswa untulk menganﬁkat ta_ngan_ o
oo odan smp menjawab -dengan eksprem Me,

"__Mum' (saya bu!y temyata___menmgka ecai
'mgmﬁkan : .

. giatan ploses bciajar mengajar ber Eangsung

-.-_.._pamf pada Putarén II

! 7 Dari: enﬂbar pen ama‘{an untulcggum -._1dak
terdapat penyimpanﬂran PBM. Guru tetap
. konsisten pada apa‘yang sudah men}adi -

' : ;gkesepakatan dalam pelatlhan

Daiam putaran I ini, peran 2 kolabmatoi: :
- sa=ngat membantu sekali dala:m mangamati fase-
fase yang dilaksanakan dalam proses pembeia—'f__'
jaran, maupun dalam mengamati perilaku anak. -

Pada diskusi dan analisis data setelah kegiatan

peiaksanaan tindakan pada setiap pertemuan, . ot
masukan-masukan yang mereka benkan tentang _

siswa bm_aan mereka merupakan bahan evaluasi

yang sangat betharga bagi peneliti, termasuk juga
latar belakang perubahan perilaku dari 1 siswa
laki-laki pada Putaran I dan 1 siswa perempua:a_ :

di Putaran 1.

Dari hasil analisis data Putaran II, pengem-
bangan multiple intelligence pada setiap anak

dapat dilihat dengan nilai rerata pencapalan ke- '

berhasilan anak:

I. Nilai rerata < 12.1: Berkembang sangat
baik. Terdapat 9 siswa (32,14%) yang dapat
mencapal indikator pengembangan multiple
intelligence berkembang sangat baik,

2. Nilai rerata 8. -12: Berkembang baik.

Terdapat 19 siswa (67,86 %) yang dapat
mencapai indikator pengembangan multiple

intelligence berkembang baik. Bahkanter- ... ..

dapat 6 siswa ((21,43%) vang dapat mencapai
rerata = 13.5 (batas rerata untuk multiple
intelligence dengan berkembang sangat
baik).

3. Nilai rerata 4.1-8: Berkembang kurang
baik. Tidak terdapat siswa (0%) yang indi-
kator pengembangan multiple inielligence
berkembang kurang baik.

4, Nilai rerata > 4: Berkembang tidak baik.
Tidak terdapat siswa (0%) yang indika-

herkembang tidak baik.
" Dari hasﬁ anahsa data d1dapat seb

aren: semua swwa'(lDO%)

‘pengajaran dian ggap berhasﬂ dzm telah mencapai
: "keberhasﬂan yang dungmkan oleh penehh Oleh
".karena itu, proses. pembelaj aran dengan MPV

dlhantﬂ{an dengan selesamya Putaran i 5

~-(Guna mendapatkan haszl yanﬁ vahd maka
penehtl mengadakan diskusi dengan 2 guru TK
yang bertindak sebagai kolaborator selama 6 kali
pertemuan (Triangulasi). Dari hasi] diskusi de-

‘ngan para gurn TK ‘mengenai hasil analisa data,

rekaman gambar dan celoteh siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung:dalam Putaran I

danPutaran I1, maka diputuskan bersama bahwa
' temuan peneliti benar-benar valid, yaitu:

E. 100% siswa (28 siswa) mencapai indikator
keberhasilan pengembangan multzp!e intel-
- ligence.
2.°32,14% siswa (9 dari 28 siswa) y:mg dapat
mencapai indikator berkembang sangat
baik.
3. 67 86% siswa (19dari 28 siswa) yang dapat
mencapatindikator berkembang baik,

Banyaknya Multiple intelligence AUD yang
dapat dikembangkan dalam proses belajar me-
ngajar dengan MPV mengacu pada pendapat
Evangeline Haris Stefanakis (2002), di mana

kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan indika-
tor sebagai berikut: 1) Kecerdasan Linguistik
(L); 2) Kecerdasan Logika Matematika (LM); 3)
Kinestika {K); 4) Visual Spatial (VS); 5) Musikal
(M); 6) Naturalistik (N); 7) Interpersonal (IP.1);
dan Intrapersonal (IP.2).

Selanjutnya, besarnya peningkatan setiap
kecerdasan pada Putaran I dan Putaran II, serta
aspek-aspek kecerdasan apa saja yang dimuncul-
kan MPYV dapat dilihat dalam Tabel 1.
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tor pengembangan muinple zntellzgence

'a'nyak 100% g2

L Suda ;dapat men_ .. . !
‘capai mdlkator pencapaian. kebe; asﬂan maka e

3 multiple intelligence AUD “tercakup dalam




. Tabell

RERATA

| Putaran 1

16400

| Rerata

“ | putarana | *

T Todse 1

L II3sTL |

o140 ]

TELa29 ]

T 122143

1125

7111420

+10.6429

9.59259

11.7143

11.0714

12.9286

12.1429

12.5714

11.0714

12.5286

10,2857

12.2143

10.2857

13.8571

116786

13.2593

119286

9.5

12.5

9.32143

0.85714

5.96429

12,4286

6.85714

9.42857

12.6071

14

14,1429

10.5714

Memorizing

10.2143

9.96429

| 11L.D.1.

11,1429

1L.D.2

10.6429

10.2857

11L.D.3

10.9286

11L.D.4

10.8571

E. Simuiation

10.7857

113571

ILEZ

12.2143

11.2857

9.2857

ILE3

12.2143

| 1LE.4

9.835714

PENUTUP
(I1N)

11,7857

I1.1.

12.2857

9.28571

L2,

9.42857

10,7143

13,

11,7143
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¢ _se‘hap kewrdasaﬁ pada peiaksana'an

_ '"-":-"-'_'-251gn1ﬁkan pacia setiap aspek ecerdasan yang -
_:__'.'muncul d1 Putaran__ 11 _baxk pad kegiatan’ awai el

._ . Putaraﬁ I dén.Putaran i yaltu 1) nguisnk 2)”'. g
- Logika Matematika; 3) Kinestika; 4) Musikal;-5)

v --._Vlsuai Spasrai 6} Intez%Pmsonai dan 7) Intrau.

' _: E .Personal Kecerdasan Naturahstlk tldak dapat _
ph dlkembangkan karena kegmtan outbound sebagax_ _
~ puncak tema tidak d’apat dﬁaksanakan Hal ini.

5 d1ka1 enakan acianya kendala b1aya dan waktu. -

Sebaga1 langkah tnangui’m guna mendapat—
' 'kan hasil analisis data yang valid mengenai
' suasana proses belajar mengajar dengan MPV,
_dliakukan diskusi dengan kolabolator secara
mtenmf mengenai analisis data rekaman gambar
dan pengamatan Diperoleh kesepakatan bahwa.
proses bela_;ar mengajar bahasa: Tnggris dengan
MPYV. sndah mencermmkan suasana ‘learnmg
by playing”.

Temmuan peneliti yang sudah vaild ini Seka~
ligus menjawab dan menerima hipotesis yang
berbunyi:.

H.l. Model Pembelajaran Variatif (MPV)
maimpu memberdayakan wnultiple intelli-
gence AUD dalam belajar bahasa Ingeris.

H.2., Model Pembelajaran Variatif (MPV)
mampu mengembalikan fungsi hakiki
dari Taman Kanak-Kanak sebagai ‘ta-
man yang indah’ untuk tempat bermain
serayabelajar” ..

Dari bukti-bukti hasil analisa yang sudah
valid maka MPV yang diterapkan pada pelak:
sanaan tindakan pada Putaran I dan Putaran {1
telan menjawab permasalahan-permasalahan
penelitian, yaitu:

. Kegiatan penerapan Model Pembelgjaran
Variatif (MPV) di TK Akademika dalam belajar
bahasa Inggris memberikan hasil bahwa 28 siswa
(160%) mencapai indikator keberhasilan pengem-
bangan multiple itelligence dengan Berkembang

Dan Tabel 1 tampak bahwa penmgkatan;_.. P RN

z‘zpfe ztelhgencyAUD dalam belajar bahasa Inggus : A
o Tuguh macam aspek kecerdasan AUD dapat e
dxkembangkan dalam penerapan MPV daiam'_': SR

"kecerdasan spiritual yang .-'dapat'dlberdayakan S
~oleh MPV. Sementara itu, aspek kecerdasan Na- -

' z‘umlzstzk tldak dapat dlmuncu}kan oieh peneim e
" dlkarenakan puncak tema. Om‘bozmd tidak dapat =~
dxlaksanakan terkendaia dengan program sekolah' wp

danblaya e T R

Penerapan Model Pembeiajaran Vanatlf o

(MPV) dalam be}ajar bahasa Inggns benar—benar
mencerminkan ‘learmng by p!aymg Dalam
proses belajar mengajar bahasa Inggris dengan
MPV, ‘para siswa kehhatan anmsms ekspresif
dan bergalrah dalam mengikuti setiap teknik
pembelajaran yang d1kembangkan dalam MPV

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa data cian pembahasan penehiti
dapat menyunpulkaﬁ bahwa dua macam hipotesis
yang dia_;ukan sudah tezj awab dan dztenma yaifu:

H1. Model Pembelajaran Vamatlf (M?V) main-
pu memberdayakan multiple intelligence
AUD dalam belajar Bahasa Inggris

H.2."Model Pembelajaran Variatif (MPV)
mampu- mengembalikan fungsi hakiki
dari Taman Kanak-Kanak sebagai ‘taman
yang indah’ untuk tempat bermain seraya
belajar’.

* Adapun saran kepada pemerintah adalah

mengadakan seminar lokakarya model-model
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yang dapat
memberdayakan multiple intelligence AUD bagi
gurn-guru TK  dengan biaya yang terjangkau,
mengingat penghasilan guru TK -terlebih-lebih
TK Swasta- sangat kecil,
Bagi pengelola TK diharapkan untuk tidak
‘pasar’, yang gérdampak buruk bagi maga _dep;an
AUD. Bagi Kepala Sekolah TK, disarankan untuk

- Model Pembelajaran Variatif .. |20
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